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PT Ngawi Kertosono Jaya

Laporan keuangan tanggal 31 Desember 2016
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
beserta laporan auditor independen
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MGAWT KERTOSOMNOD JAYA

SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN

TANGGAL 21 DESEMBER 2016 DAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

1. Mama
Alamal

Mo, Telepon
Jabatan

2. Wama
Alamat

Mo, Telepon
Jabatan

1. Kaml bertanogung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT Mgawi

Kerlosono Jaya,

2. Laporan keuangan PT Ngawi Kertosono Jaya telah disusun dan disajikan sesual dengan

PT NGAWI KERTOSONO JAYA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini;

. Iwan Moedyarmo
: Jalan Borobudur Momaor 20

Kelurahan Madiun Lor, Kecamatan Manguharjo
Kota Madiun, Jawa Timur, Indonesia 63122

: (D351) 4775 555, (0351) 4772 200
: Dhirektur Utama

- Mai Prabowo

Jalan Borobudur Momaor 20

Kelurahan Madiun Lor, Kecamatan Manguhar|o
Knda Madiun Jawa Timur, Indonesia 63122

(0351) 4775 555, (0351) 4772 200
Direktur

Menyatakan bahwa

Standar Akutansi Keuangan di indonesia;

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan PT Ngawi Kertosono Jaya dimual secara

lengkap dan benar,

b Laporan keuangan PT Ngawi Kertosono Jaya tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar, dan lidak menghilangkan informasi atau fakta material;
4. Kamil bartanggung |awab atas sistern pengendalian internal PT Ngawi Kerlosono Jaya,

Demikian pernyataan inl dibuat dengan sabanarnya,

Jakarta, 27 Janeari 2017

Direktur Ut

Iwan Moedyamo
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LAPORAN KEVANG AN
TANGGAL 31 DESEMBER 2016 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT
BESERTA LAFORAN AUDITOR INDEPENDEN

Daftar Isi

Laporan Auditor Independen

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain. ...

Laporan Perubahan Ekuitas
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Laporan Auditor Independen

Laporan No. RPC-3085/PS5/2017

Femegang Saharm, Dewan Komisaris dan Direksi
FT Ngawi Kertosono Jaya

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Ngawi Kertosono Jaya terlampir, yang terdirl dari
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2016, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan parubehan ekuitas dan laporan arus kas untuk tabun yvang berakhic
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian waiar laporan keuangan
tersebut sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang disnggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laperan
keuangan yang bebas darl kesalahan penyajian material, baik yang disebhabkan olah
kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawao kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami, Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, Standar tersebut mengharuskan kami untuk
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadal tentang apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian
material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur vang digilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laparan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang
prosedur audil yang tepal sesuai dengan kondisinya, tetapl bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefeklivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebljakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntans! yang dibuat ocleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kaml yakin bahwa bukbi audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepal untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. RPC-3085/PS5/2017 (lanjutan)

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisl keuangan FT Ngawi Kertosona Jaya tanggal 31 Desember 2016, serla
kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan landar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Purwantono, Sungkoro & Surja

P

-

E. Batara Manurung, CPA
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0&6%3

27 Januari 2017



PT NGAWI| KERTOSOND JAYA
LAPORAN POS5SI5] KEUANGAN

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang kepada pemerintah

Piutang dari pemegang saham

Uang muka damn biaya dibayar dimuka
Aszet lancar lainnya

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka konfrakior dan konsultan
Dana ditetapkan penggunaannya
Asel takberwujud

Milai tambah ditangguhkan

Asel tefap

Aset tidak lancar lainnya

TOTAL ASET TIDAK LANCAR
TOTAL ASET

31 Desember 2016

(Disajikan dalam rupiah)

Catatan 31 Desember 2016 31 Desember 2015
2c,2h, 4,14 22 132,354 922 012 13 994 050 962
2h.2i.2j,5,14,22 152.912.677.803 -
2h2i, 14,22 - 7.24T.04E5,142
Zh 250,855 295 236.880. 445
2h,22 174.385.128 130259 600
285.701.840.329 21.618.156.239

2i6,14 186.447 537 628 300.463.004 800
2h,2i,7,14,22 3B.319.4682.100 38.310.482.100
2d ?e8 1.716.487.234 104 183.853.831.875
2h,2i, 2j,14,22 165542 306 -
50,057 503 B2 270.556

g 41.037.212 444 -

1.982.366.046.175

522.7T18.569.431

L.268.067.886.504

544.336.T25.6T0

Cabxtan aias aporan ksuangan ferampir merupakan bagian
yang lidak ierpisahkan dari laporan keuangan inl sscara kessunuban
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PT HGAWI] KERTOSONO JAYA

LAFORAN POSIS]I KEUANGAN [lanjutan)
31 Desember 2016

(Disajikan dalam rupiah)

Catatamn 3 Desember 2016 31 Desember 2015
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang kontraktor & konsultan 10,14, 22 77200526105 -
Beban akrual 2h,2i,11,14 22 73684 7.568.871 107.831.724.520
Utang kepada pemegang saham 2h,2i.2j,12,14 22 208.740.080.307 -
Litang pajak 2f.13a G.195.842 BTG B.300.143.172
Pinjaman jangka pandek 2h,14,15,22 - 212.842 3064940
TOTAL LIABILITAS JAMNGKA PENDEK 1.028.984.027.259 328.974.174.200
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Litang retensi 2h,2i,14 16,22 34 586.544.623
Litang bank 2h2i 14 17 22 725.310.059.142
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 759.905.603.765 -
TOTAL LIABILITAS 1.TE8.889.631.024 328.974.174.200
EKUITAS
Modal saham

Modal dasar - 48 473 308 saham
nilai nominal Rp22. 000 per saham
Modal ditempatkan dan disetor panuh -
21370615 saham pada tanggal
31 Desember 2016 dan 3.622. 727

saham pada tanggal 31 Desember 2015 18 470.153.530.000

Uang muka setoran modal 19

Saldo laba (defisit)
TOTAL EKUITAS

9.024.T25.480

79.690.984.000
138.580.000.000
(2.926.442 530)

4T9.1T8.255.480

215.362.551.4T0

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2.268.067.886.504

44.336.T25.6T0

Catalan afas poran ksuangan ferlam pir mervgakan baglan
vang lidak terpisabizan dand |laporan kevangan ini secara kessluruhan.
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PT HGAWI KERTOSONO JAYA

LAFORAN LABA RUG] DAN
PENGHASILAN HOMPREHENSIF LAIN

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
(Disajilkan dalam rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember
Catatan 20186 20135

PENDAPATAN KONSTRUKSI 2g 1.532.636.411.727 114.001.385.597
BEBAN KONSTRUKSI 2g (1.516.81 3.042.100) [112.824.624.T61)
LAEBA KOTOR 15.823.389.627 1.176.T60.838
BEEBAN UMUM DAN ADMINMISTRASI 29,20 (B.497.5059.324) (2.120.46T.113)
PENGHASILAN (EEBAN) LAIN-LAIN

Penghasilan keuangan 5.781.634 633 1.800.228 261
Pajak final atas pendapatan bunga (1.156.326.926) (380.045.652)
Kerugian kurs, bersih - (1.434 004 246
Lain-laim - (49.770.941)
PENGHASILAN LAIN-LAIN, BERSIH 4.625.307.707 IsA1T.422
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 11.951.168.010 (908.288.85T)
Beban pajak 13 - -
LAEBA (RUGI) TAHUN BEERJALAMN 11.951. 168010 [908.2088.85T)
Penghasilan komprehensif |ain - -
TOTAL LABA [RUGI) HOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 11.551.168.010 (908.288.85T)

Cabyian aias aporan keuangan ferdampir merupakan bagian
yang tidak terpisahian dan laporan keuangan inl secara kessluruban
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Baldo tanggal 1 Januar] 30413

Rekizsfkas mng meuka
setoran modal menjad
miodal sabam

Penamahan uang muka
cetoran modal

Tambakan madal saham
Rugi tahun berpalan

Haldo tanggal
31 Desember 2013

ReklarsfEas wang muka
setoran modal menjadi
mindal sabam

Tambahan modal saham

Laba tahun bevjalan

Haldo tanggal
31 Desember 2018

PT HGAWI| KERTOSOMND JAYA
LAPFORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
(Disajikan dalam rupiah)

Wang muka Saldo laba
Catafan Modal disetor setoran modal fdeflslt] Total ekulas

00,883 350 43.350.337.040 {2 018.193.873) 41.382.803. 73T

19 43 330 337 040 (43 330370440 - -
18 - 130.5309.000. 000 - 136,589 000 000
1a 30.318.874.5T70 - - 36318974 570
- - (9048, 258 _057) (308 288 85T

THA99.994.000  138.389.000.000 (2.920.442.330) I13.342.301.4T0

19 130.559.000.000 (130 509 000 W) - -
14 31 D04 5305 000 - - 231008 338 O
- - 11 6311688010 11631 188.010

4T0.133.530.0:a0 * 8034, T3 450 ATH.1TH.I 33480

Cabtalan aias Eporan keuangan lerlampir merupakan bagian
yang lidak tepizabican dad |aporan keuasngan inl secara kessluruhan
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PT NGAWI| KERTOSOND JAYA

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
(Disajikan dalam rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember
Catatan 2016 2015

ARUS KAS DAR| AKTIVITAS OPERASI
Pembayaran kepada pemasok dan

kanyawan, dan untuk beban

operasi lainnya (13.156.883.080) (4 D67 . 665 0DE)
Penerimaan atas penghasilan keuangan 4 590182 257 1.380.922.919
Pembayaran bunga (5.588.610.075) -
Kas bersih yang diperaleh dari

(digunakan untuk) aktivitas operasi [14.155.310.898) [3.1B6.T42.08T)
ARUS KAS DAR| AKTIVITAS INVESTASI
Pembayaran atas penambahan

aset takbenwujud 8,24 (753.955811.373) (11708612 .090)
Pambayaran dana talangan kepada pamilik lahan 1] (151.934_720.320) -
Penerimaan (pembayaran) uang muka

kontrakior dan konsultan i} 114.01 5467 172 (300463 .004.800)
Penempatan dana ditetapkan penggunaannya T - (38.310.462_100)
Kas bersih yang digunakan

uniuk akiivitas investasi (T91.874.573.521) {350.491.078.990)
ARUS KAS DAR| AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan (pembayaran) pirgaman jangka pendek 15 (212842 306 .499) 213327140910
Penerimaan utang bank 17 TH0.608.422.378 -
Peningkatan modal saham 18 251.864 536000 38484991 422
Panarimaan dari (pembayaran kepada) pemegang saham 12 191.517.87T8.580 (22.871.528.935)
Pembayaran biaya perolehan atas

fasilitas uiang bank (26.758.685.000) -
Penerimaan dari uang muka setoran modal 19 - 138580, 000 00D
Kas bersih yang dipercleh

dari akfivitas pendanaan 924.389.845.489 367.529.603.397
KEMAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 4 118.359.961.050 13.851. 782320
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 4 13.994.960.962 143.178.642
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 132.354.922.012 13.954.960.962

Informasi iambahan atas akifvitas yang tidak mempengaruhi anes kas diungkapkan dalam Catatan 24.

Cabaian aias aporan keuangan ferampir merupakan bagilan
wang lidak terpisahian dan laporan keuangan inl secara kessluruhan.
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PT HGAWI] KERTOSOND JAYA
CATATAN ATAS LAFPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
(Disajikan dalam rupiah)

i

PT Mgawi Kertosono Jaya ("Perusahaan’) didikan di Indonesia berdasarkan Akia Motars Sugito
Tedjamulia, 5.H. Mo. 80 tanggal 24 Maret 2009. Akia pandirian ini talah disahkan oleh Manteri Hukuwm
damn Hak Azasi Manusia Repukblik Indonesia bardasarkan Surat Keputiesan
Mo. AHU-1T226.AH.01.01.TH.2009 tanggal 30 Aprl 2009.

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perusahaan beroperasi dalam konsesi untuk provek jalan tol Mgawi -
Kertosono ("Proyek”™). Berdasarkan Pasal 3, makswd dan fujuan didirikannya Perusahaan adalah
sebagai berikut;

1. Melaksanakan konsesi proyvek Jalan Tol Mgawi-Kerlosono, bagian darn Jalan Tol Trans Jawa,
meliputi kegiatan pendanaan, perancangan feknis, pelaksaanm konstruksi, pengoperasian dam
pemefiharaan jalan tol serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan demgan bagian dari Jalan
Tol Ngawi-Kerosono.

2. Melaksanakan kegiatan investasi dan jasa penunjangan dalam pembangunan Jalan Tol Mgawi-
Hertosono sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang barlaku.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebuf, Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan
sebagai benkut:

Melakukan pehkerjaan perencanaan, termasuk dalam meminjam dan meminjamkan wang;
Membangun jalan dan jembatan, bangunan pelengkap, peralatan jalan, serta sarana untuk ruas
Jalan Tol Ngawi-Kerosono dan peralatan lainnya;
Mengoperasikan dan memelihara Jakan Tol Ngawi-Kertosono;
Memungut dan menggunakan tarif Jalan Tol Mgawi-Keriosono dengan tunduk pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

= Menggunakanm bagiam lsin dar lokasi Jalan iol Mgawn Kerosomo untuk kegiatan laim dalam
pengoperasian Jalan Tol Mgawi-Kerlosono sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dengan
persetujuan dari lembaga pemeriniah terkait;

= Melakukan upaya dalam bidamg lain yang berkaitan dengam pengusahaan jalan tol dengan
memanfaatkan pofensi yang dimiliki.

Perusahaan berdomisili di Jalan Borobudur Mo, 20, Kelurahan Madiun Lor, Kecamatan Mangunharjo,
Kabupaten Madiun, Jawa Timur.

Induk Perusahaan adalah PT Jasa Marga (Persero) Thk yang berdomisili di Jakarta, Indonesia.

Pada tamggal 31 Desember 2016 dan 2015, susumanm Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
adalah sebagai bernkut:

Dewan Komisaris Direksi
Komisans hama - Achiran Pandu Djajanto Diraktur Utama  : lwan Moedyarno
Fomisaris = Mumib Lusianto Direktur : Yudhi Dhammawan
Mei Prabowo

Pada tanggal 31 Desember 2016 selain Direksi dam Komisaris, Perusahaan memiliki 38 karyawan
yang ferdiri dari 12 karyawan yang diperbantukan dari PT Jasa Marga (Persero) Thk dan 3 kanawan
yang diperbantukan dar PT Waskita Toll Road serla 24 karyawan kontrak (kdak diaudit). Pada tanggal
31 Desember 2015 selain Direksi dan Komisaris, Perusahaan tidak memiliki kanmawan tetap.



PT NGAWI| KERTOSONOD JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan
wniuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
(Dizajikan dalam rupiah)

.

IKHTISAR KEEIJAKAN AKUNTANSI SIGHIFIKAN

a. Pernyataan kepatuhan

Laporan keuwangan ini telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
yang meliputi pemyaitaan Standar Akuniansi Keuangan ("PSAKT) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK™) yang diterbitkan cleh Dewan Standar Akuntansi Kevangan "DSAK™)

dari Ikatan Akuntan Indonesia ("IAI7).
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Leporan keuanganm Perusahsan telah disusum berdasarkan PSAK Mo, 1 (2013) “Penyajian
Laporan Keuangan®, dalam penyusunan laporan keuangannys.

Laporan keuwangan imi disusun berdasarkan asumsi kelangsungan wsaha serta afas dasar akrual,
k=cuali laporan arus kas yang menggunakan dasar kas. Dasar pengukuran dalam penyusunan
laporan keuwangan ini adalah konsep biaya perclehan, kecuali beberapa akun fertentu yang
didasarkan pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-masing
akun tersebut.

Laporan arus kas yang disusun dengan menggunakan metode langsung, menyajikan penerimaan
dam pengeluaran kas dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam aklivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Mata wamg pelaporan yamg digunakan dalam laporan keuangan adalah rupiah, yang juga
merupakan mata wang fungsional Perusahaan.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank sarta deposito berjangka dengan wakiu jaiuh
tempo kurang darn 3 (tiga) bulan dan tidak dijaminkan.

Aset Takberaujud

Berdasarkan Perjanjian Pengusahaan Jalan Taol ("PPJT"), Perusahaan mamiliki Hak Pengusahaan
Jalan Taol ("HPJT"} yang merupakan hak untuk membebankan pengguna jasa publik berdasarkan
perjanjian jasa konsesi (Catatan 21a).

Perusahaan telah menerapkan ISAK Mo. 16, "Perjanjian Konsesi Jasa™ (TISAK Mo, 167) dan 1SAK
MNo. 22, "Perjanjian Konsesi Jasa: Pengungkapan” (T1SAK Mo _227).

ISAK Mo. 168 mengatur prinsip umum dalam pengakuan dan pengukuran hak dan kewajiban terkai
dengan peranjian konsesi jasa. [SAK Mo, 16 mengatur bahwa infrastruktur tidak diakui sebagai
asel tetap operator (pihak penerima konsesi jasa) karena peranjian jasa kontrakiual tidak
memberikan hak kepada operator untuk mengendalikan penggumean infrestruktur jasa publik.
Operator memiliki akses untuk mengoperasikan infrastrukiur dalam menyediakan jasa publik untuk
kepentingan pembern konsesi sesuai dengan persyaratan yang ditenftukan dalam kontrak.

ISAK Mo, 22 memberikan panduan spesifik mengenai pengungkapan yang diperlukam atas
perjanjian konsesi jasa.



PT HGAWI] KERTOSOND JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAMN
Tanggal 31 Desember 2016 dan
wntuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
(Disajikan dalam rupiah)

2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] SIGHIFIKAN (lanjutan)

d. Aset Takberwujud (lanjutan)

Perusahaan membukukan perjanjian konsesi jasa sebagai model asel takbersaujud karena
memiliki hak (lisensi) untuk membebankan pangguna jasa publik. Pada saat pengakuan awal, aset
konsesi dicatat pada nilai wajar dan imbalan yang ditenima atau akan diterima. Aset konsesi ini
adalah aset hak pengusahaan jalan tol yang akan diamortisasi selama sisa masa hak konsesi
sejak tanggal pergoperasian ruas jalan tol. Selama masa konstruksi, akumulasi biaya perolehan
dam konstruksi jalam tod diakui sebagei aset konsesi dalam penyelesaian. Amortisasi mulai
dibebankan pada saat aset konsesi tersebut siap digunakan.

Asel konsesi akan dihentikan pengakuannya pada saat berakhimya masa konsesi. Tidak akam
ada keuntungan atau kerugian saat penghentian pengakuan karena aset konsesi diharapkan telah
diamortisasi secara penuh, skan diserahkan kepada Badan Pengatur Jalan Tol ("BPJT™) tanpa

syarat.

Perusahaan tidak dapat memindahkan/mengalihkan haknya berdasarkan PPJT, dan tidak dapat
memindahkan/meangalihkan tanggung jawab dam kewsjibannya berdasarkan FPPJT tanpa
persetujuan tertulis terlebin dahulu dan Pemeariniah, kecuali pengalihan dilakukan sebagai bentuk
jaminan unfuk pembayaran pinjaman.

Aset konsesi ini akan diserahkan ke Pemerintah/BPJT pada saat akhir masa konsesi dan, pada
saalt itu, seduruh akun yang barhubungan dengan aset konsesi akan dihenfikan pengakuannya.

Selama pericde hak pengusahaan jalan tol, aset hak pengusahaan jalan tol dapat dikeluarkan dari
laporan posisi keuangan Perusahaa jika jalan tol diserahkan (dikuasakan) kepada pihak lain atau
Pemerintzh/BPJT mengubah status jalan tol menjadi jalan mon-tol atau tidek ada manfaat ekonomi
yang dapat diharapkan dar penggunaannya. Keuntungan atau kerugian yang ftimbwl dari
penghentian atau pelepasan asst konsesi diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Selain itu, Perusahaan mengakui dan mengukur pendapatan konstruksi sesuai dengan PSAK Nao.
M (Revisi 2010}, “Kontrak Konstruksi® dam PSAK Mo. 23, "Pendapatan®, uniuk jasa yang
dilakukannya. Ketika Perusahaan menyediakan jasa konstruksi atau peningkatan kemampuan,
imbalan yang diterima atsu akan diterima oleh Perusahaan diakwi pada nilai wajar.

Hontrak konstruksi meliputi seluruh biaya konstruksi pembangunan jalan tol atau peningkatan
kapasitas jalan ol yang meliputi pengadaan tanah, studi kelayskan dan biaya-biaya lain yang
berhubungan langsung dengan pembangunan jalkan tol, termasuk biaya pembangunan jalan akses
ke jalan tol, jakan alternatif dan fasilitas jalan umum yang disyaratkan, ditambah biaya pinjaman
lain yang secara langsung maupun tidak lengsung digunakan untuk mendanai proses
pembangunan assel tersebut. Biaya pinjaman dikapitalisasi sampai dengan saat proses
pembangunan tersebut telah selesai dan aset konsesi telah siap untuk dioperasikan.

Perusahaan mengakui biaya jasa konstruksi dan peningkatan kemampuan aset konsesi sebagai
azel tak berwujud dimana Perusahasn menerima hak (lisensi} uniuk membebankan pengguna
jasa publik. Suatu hak wuntuk membebankan pengguna jasa publik bukan merupakan hak tanpa
syarat untuk manerima kas karena jumiahnya bergantung pada sejauh mana publik menggunakan
jgsa. Selama periode konstruksi, Perusahaan mencaiat asel takberwujud dan mengakui
pendapatan dan biaya konsiruksi sesuai dengan kontraknya.

Biaya konstruksi menspakan nilai dari jumlah perolehan kontrak konstruksi.
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Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti diskonto baik yamg secara lamgsung ataupumn
fidak langsung digunakan unfuk mendanai proses pembangunan aset kualifikasian (gualifying
assels), dikapitalisasi sampai saat proses pembangunannya selesai. Untuk pinjaman yang dapat
dihubungkan secara langsung dengan suatu aset tertemtu, jumlah yang dapat dikapitalisasi adalah
sebesar biaya pinjaman yang terjadi dalam tahun berjalan, dikurangi dengan penghasilan investasi
sementara dari pinjaman tersebut.

Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat aktivitas yang diperukan untuk mempersiapkan aset
agar dapat digunakan sesuai demgan maksudnya, dan pengeluaran untuk aset kualifikasian damn
biaya pimjamannya telah terjadi. Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan pada saat selesainya
secara substansi seluruh aktivitas yang diperlukan untuk mempersiapkan aset kualifikasian sesuai
maksud penggunaannya selesai secara substansial.

Penurunan Milai Aset Non-keuangan

Perusahaan felah menerapkan PSAK Mo, 48 (2014), "Penurunan Milai Aset” dalam penyusunamn
laporan keuangannya.

Perusahaan menilai pada sefiap pericde pelaporan tahunan imdikasi penurunan nilai aset. Jika
terdapat indikasi tersebut alau pada saat pengujian penurunan nilai aset (yvaitu aset takbersujud
demgan wmur manfaat tidak terbatas atau aset takberwujud yang belum dapat digumakan)
diperiukan, maka Perusahaan membuat estimasi jumlah terpulihkan atas aset lersebut, sesuai
demgan yang diatur dalam PSAK Mo, 19 (Revisi 2010}, “Aset TakBarwujud’.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset individual adalah jumlah yamg lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas ("UPHK™} dikurangi biaya umtuk menjual demgan nilai
pakainya, kecuali aset fersebut tidek menghasilkan arus kas masuk yang sebagian besar
independen dari aset atau kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada nilai
terpulinkannya, maka aset tersebut dipertimbangkan mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat
azet diturunkan nilainya menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Rugi penurunan nilai dari operasi
yang berkelanjutan diskui pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain sebagai “rugi
penuruman nilai.

Dalam menghitumg nilai pakai, estimasi anss kas masa depan neto didiskonickan ke nilai kini
demgan menggunakan fimgkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan penilaian pasar kimi
dari nilai waktu wang dan risiko spesifik atas aset.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, digunakan harga penawaran pasar
terakhir, jika ftersedia. Jika tidak terdapat framsaksi tersebut, model penilaian yang sesuai
digunakan untuk menenfukan nilai wajar aset. Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan oleh
penilaian berganda (valuation multipl=s) atau indikator nilai wajar yang tersedia.

Kerugian penurunan nilai dar operasi yang berkelanjutan, jika ada, diakui pada laporan laba rugi
dam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan kategori biaya yang konsisten dengan fungsi
dari aset yang diturunkan nilainya.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap pericde pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi bahwa
rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset yang mungkin tidak
ada lagi ataw mungkin telah menurun. Jika indikasi dimakswd ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Kerugian penurunan nilai yang telah diakui dalam
pericde sebelumnya wniuk aset dibalik hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi yang
digunakan wntuk menentukan jumlah terpulinkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai terakbir
diakui.
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e, Penurunan Milai Aset Non-keuangan (lanjutan)

Dalam hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah terpulihkannya. Pembalikan tersebut
dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya maupun jumlak
fercatat, neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui
unfuk aset tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan nilai diakui dalam
laporan laba rugi dam penghasilan komprehensif lain. Setelah pembalikan tersebut, penyusutan
asel tersebut disesuaikan di perode mendatang wunfuk mengalokasikan jumlah tercatat aset yang
direwisi, dikurangi nilai sisanya, dengan dasar yang sisiematis selama sisa masa manfaainya.

Pajak Penghasilan
Perusahaan telah menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014}, "Pajak Penghasilan’.

Pajak penghasian non-final - pajak ki

Aset dan liabilitias pajak penghasilan kini untuk tahun berjalan dan tahun sebelumnya divkur pada
jumlah yang diharapkan dapat direstitusi dari atau dibayarkan kepada oltoritas perpajakan. Tarif
pajak dam peraturan pajak yang digunakan unfuk menghitung jumlah tersebut adalah yang berlaku
atau secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Faigk penghasian fingl

Perbedaan nilai tercatat aset atau liabilitas yang berhubungan dengan pajak penghasilan final
dengan dasar pengenaan pajaknya tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan.
Beban pajak kini sehubungan dengan penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan final diakuwi

secara proporsional demgan jumlah pendapatan yang diakui pada tahun berjalan wntuk tujuamn
akuntansi.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang telah dibayar dengan jumlah yang dibebankan
sebapgai beban pajak penghasilan final pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
diakui sebagai pajak dibayar dimuka atau utang pajak.

Faigk tanoguhan
Fajak tangguhan diakui menggunakan meiode liabilitas atas perbedaan temporer pada tanggal

pelaporan antara dasar pengenaan pajak dari aset dan liabilitas dan nilai tercatatnya untuk tujuamn
pelaporan kewangan pada akhir talhun pelaporan.

Liahilitas pajak tangguhan diakui untuk setiap perbedaan temporer kena pajak.

Asel pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang dapat dikuramgkan dam rugi
fiskal belum dikompensasi, sejauh terdapat kemungkinan besar bahwa penghasilan kena pajak
akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan perbedaan temporer yang dapat dikuramgkan dam rugi
fiskal belum dikompensasi.

Milai tercatat dar aset pajak tamgguhan ditelaah pada setiap akhir pericde pelaporan dan
diturunkan ketika tidak lagi terdapat kemungkinan bahwa akan terdapat penghasilan kena pajak
yang memungkinkan semua atau sebagian dari aset pajak tangguhan dapat digunakan.

Penelaahan dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan aias aset pajek tangguhan yang tidak
digkui sebelumnya dan aset pajak tamgguhan tersebut diakui sepanjang kemungkinan besar
penghasilan kena pajak mendatang akan tersedia sehingga aset pajak tangguhan tersebut
dipulitikan.
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Pajak tan n ezl

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur demgan menggunakan tarif pajak yang diharapkan akan
berlaku pada tahun saat aset dipulihkan atau liabillas disslesaikan, berdasarkan tarf pajak (dam
peraturan perpajakan) yang beraku atau secara substantif telah berdaku pada tanggal pelaporan.

Aset pajak tangguhan dan kabilias pajak tamgguhan disaling-hapuskan jika terdapat hak secara
hiukum wnfuk melakukan saling hapus antara aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini, atau asai
damn liabilitas pajak tamgguhan pada enfitas yang sama dan oforitas perpajakan yang sama.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Perusahaan mengakui pendapatan sesuai periode yang sudah berjalam dalam tahun yang
bersamgkutan sebagaimana diatur dalam PSAK Mo. 23, "Pendapatan”, kecuali pendapatan
konstruksi yang juga mengacu kepada ISAK Mo, 16, "Perjanjian Monsesi Jasa™ dan PSAK Mo, 34,
“Kontrak Konstruksi©.

Beban diakui pada saal terjadinya (accnral basis), kecuali beban konstruksi yang juga mengacu
kepada [SAK Mo. 16, "Perjanjian Konzesi Jasa™ dan PSAK No. 34, "Kontrak Konstruksi™.

Instrumen Keuangan

Perusahaan menerapkan FSAK MNo. 50 (2014), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK Mo. 55
(2014). “Imstrumen Kewangan: Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK Moo 680 (2014), “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan™ dan PSAK Mo. 68 (2013), "Pengukuran Milai Wajar™. Penerapan PSAK
rewisi imi tidak memiliki dampak yang signifikan dalam penyusunan laporan keuangan Perusahaan.

1. Asei keuangan
=  Pengakuan awal

Asat keuangan dalam lingkup PSAK Mo 535 (Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai aset
keuangam yang diukwur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman yang diberikan dam
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, atau assat keuangan tersedia untuk dijual.
Perusahaan menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal dan,
jika diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi kembal pengklasifikasian tersebul pada
setiap akhir periode buku.

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarmya ditambah, dalam hal investasi
yang lidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya transaksi yang dapat
diatrtbusikan secara lamgsung. Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memeriukan penyerahan asei dalam kurun wakiu yang ditetapkan oleh peraturan atau
kebiasaan yang beraku di pasar (perdagamgan yang lazim) diskui pada tamggal
perdagangan, yaitu tanggal Perusahaan berkomitmen untuk membeli atau menjual aset
tersebut.

Pada tamggal 31 Desember 2016, asst kewsngan Perusahasn meliputi kas dan setara
kas, piutang kepada Pemernntah, piutang dari pemegang saham, nilai tambah
ditangguhkan, dana ditetapkan penggunaannya dan asel lancar lainnya. Perusahaan telah
menetapkan bahwa semua aset kewangan dikategorikan sebagai pinjaman yang diberikan
dan piutang. Perusahaan tidak memiliki aset keuangan pada nilai wagar malalui laba rugi,
aset keuwangan tersedia untuk dijusl dan investasi dimiliki hingga jatub tempo.
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h. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan}

Fengukuran seielah pergakuan awal

Finaman yang dibernkan den piuvtang adaelah aset keuangan non-derivaiif dengamn
pembayaran ftetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai Kuotasi di pasar aktif.
Azt keuangan fersebut dicatat sebesar biaya perolehan diamorbisasi  dengamn
menggunakan meiode suku bunga efektif. Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporamn
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pads saat pinjaman dan piutang dihentikan
pengakuanmya atau mengalami penurunan nilai, maupun melalui proses amortisasi.

Liahilitas keusngan

L

Pengakuan awal

Lighbilizs keuamgan dalam lingkup PSAK No. 55 (Rewisi 2014) dapat dikategorikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman dan
utang, atau derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung nilai
yang efektif, mana yamng sesuai. Perusahaan menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
merska pada saal pengakuan awal.

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dam, dalam hal pinjaman dan
utang. iermasuk biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pada tanggal 31 Desember 2016, liabilitas keuangan Perusahaan termasuk baban akrual,
utang kepada pemegang saham, utang retensi, pinjaman jangka pendek dan wtang bank.
Perusahaan telah menstapkan bahwa semua liabilitas keuangan dikategorikan sebagai
pinjaman dan utamng. Perusahaan tidak memiliki liabilitas keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi, liabilitas keuangan tersedia untuk dijual dan investasi dimiliki hingga
jatuh tempo.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Saetalah pengakuwan awal, utang dan pinjaman selanjutnys diukur pada biaya perolshan
dismortisasi dengan mengunakan matode suku bunga efakiif. Keuntungan ataw kerugian
diakwi datam laporan laba rugi dan penghasilan koemprehensid lein pada saat labilitas
tersabut dihentikan pengakuannya serta melalui proses amortisasi.

Saling hapus dari instrumen keuangan

Aset keuangan dam lisbilitas keuvamgan salimg hapus dan nilai bersihmya dilaporkan dalam
laporan posisi keuangan jika, dam hanya jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
unfuk melakukan saling hapus atas jumlsh yang telah diakui dam ferdapat makswd untuk

menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
sacara barsamaan.
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4. Milai wajar instrumean keuangan

Milai wajar imstrumen kewangan yang diperdagangkan secara akfif di pasar keuangan yang
ferorganizasi ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga di pasar akfif pada penutupan
bisniz pada akhir periode pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki pasar
aktif, milai wajar ditenfukan dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian tersebut
mencakup penggunaan tramsaksi-transaksi pasar yamg wajar antara pihak-pihek yang
mengerti dan berkeinginan, referensi atas nilai wajar terkini dar instrumen lain yang secara
substansial sama, analisa arus kas yang didiskonto, atau model penilaian lain.

Risiko penyesuaian kredit

Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang lebih dapat dicbhservasi untuk mencerminkan
adanya perbedaan risiko kredit pihak wyang beriransaksi antara instrumen  yang
diperdagangkan di pasar tersebut dengan imstrumen yang dinilai untuk posisi aset keuangan.
Dalam mensntukam nilai wajar posisi liabilitas keuangan, risiko kredit Perusahaan terkait
dengan instrumen ikut diperhitungkan.

Biaya perolehan diamortisasi atas instrumen keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan mengunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan cadamgan penurunan nilai dan pembayaran pokok atau nilai yamg tidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium ataw diskonto pada saat
peralehan dan termasuk biaya transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Penurunan nilai dari aset keuangan

Perusahaan melakukan evaluasi pada setiap tanggal laporan posisi keuangan apakah
terdapat bukti yamg objektif bahwa aset kewangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

=  Asei keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi

Untuk pinjaman yamg diberikan dan piutang yang dicatat pada biaya perolehan
dismortisasi, Perusahaan pertama kali menentukan apakah terdapat bukti obyebktif
mengenai penurunan nilai secara individual atas aset kewangan yang signifikan secara
individuwal, atau secara kolektif untuk aset keuangam yang jumilahnya tidak signifikam
secara individual. Jika Perusahaan menentukan tidak ferdapat bukti obyekif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset keuwangan
tersebut signifikan atau tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset
keuangan yamg memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis dan kelompok tersebut
dinilai penurunan nilainya secara kolekiif. Aset yang penurunan nilainya dinilai secara
individual, dan unfuk ifu kerugian penurunan nilai diskwi atau tetap diakui, tidak termasuk
dalam penilaian penurunan nilai secara kolekti.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi, jumilah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang (tidak termasuk ekspekiasi kerugian kredit masa datang yang belum tefadi).
Milai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal
dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman memiliki suku bunga variabel, tingkat diskonto
umtuk mengukur kerugian penununan nilai adalah suku bunga efektif terkini.
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6. Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan)

Azel keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi (lanjutan]

Milai tercatat aset keuangan tersebut berkurang melalui penggunaan milai penyisihan dam
jumlah kerugian diakui dalam laporan laba rmogi dan penghasilan komprehensid lain.
Pendapatam bunga tetap diakui berdasarkan nilai tercatat yang telah dikurangi
bardasarkan tingkat suku bunga efekiif awal dan aset keuangan. Pinjaman yang diberkan
dan piutang. bersama-sama dengan penyisihan ferkait, akan dihapuskan pada saai idak
terdapat kemungkinan pemulihan di masa depan yang realistik dan semua jaminan telah
terealizasi atau telah dialihkan kepada Perusahaan. Jika, pada periocda berikutnya, jumiah
taksiran kerugian penurunan nilai bertambah atau berkurang karena suatu peristiva yang
terjadi setelah penurunan nilai tersebut diskwi, maka kerugian penurunan nilai yang
sabalumnya diakui ditambah atau dikurangi dengan menyesuaikan akun penyisihan wnbuk
penurunan nilasi. Jika penghapusan kemudian dipulthkan, maka pemulihan tersebut diahkuwd
dalam |laba rugi

7. Penghentian pengakuan aset dan liabilitas keuangan

Azet keuangan

Azet keuangan (ataw mana yang lebih tepat, bagian dar asst keuangan atau bagian dari
kelompok aset kewangan serupa) dihentiken pengakuannya pada saat (1) hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) Perusahaan
telah mentransfer hak merska umtuk mensrima ares kas yang berasal dar aset atauw
berkenwajiban untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh tanpa penundaan
material kepada pihak ketiga dalam suatu peranjian “pass-through™, dan baik (&)
Perusahaan secara substansial telah mentransfer seluruh risiko dan manfaat dan aset,
atau (b} Perusahaan secara substansial tidak mentransfer atau tidak menashan selurub
risiko dam manfaat suatu aset, namun telah mentransfer kendali atas aset tersebut.

Liabilitas keuangan

Liabilias keuangan dihentikan pengekuannya pada saat liabilitas tersebut dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Hetika suatu hiabilias keuangan yang ada digantikan odeh liabilitas kewangan laim dari
pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, atau
modifikasi secara substansial persyaratan dar suatu liabilitas yang saat ini ada,
periukaran afau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan
limbilitas awal dan pengakuan labilitas baru, dam selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam laba rugi.

i. Transaksidengan Pihak-Pihak Berelasi

Dalam kegiatan usaha normalnya, Perusahaan melakukan tramsaksi dengan pihak-pihak berelasi
separti yang didefinisikan dalam PSAK Mo. T (Revisi 2010), *Pengungkapan dengan pihak-pihak
berelasi”. Semua transaksi dam saldo yang signifikam dengan pihak-pihak berelasi, baik yang
dilakukan atau tidak dilakukan dengan syaral dan kondisi normal sebagaimana dilakukan dengamn
pihak ketiga, diungkapkan dalam catatam atas laporan keuangan.
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Z. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi (lanjutan]
Perusahaan mengunghkapkan pihak berelasi sebagai berikut:

a) Orang atau anggoia keluarga terdekal mempunyai relasi dengan entites pelapor jika orang
tersebut
(i) Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor,
(i} Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor, atau
(i} Parsonil manajemean kunci entitas palapor atau enfitas induk entitas pelapor

b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika mameanuhi salah satu hal berkut:

(i) Entitzs dan entiias pelapor adelah anggota dan kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entilas anak, dan enfitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain),

{ii} Suatu entitas adalah entitas asosiasi atau verfura bersama dari entitas lain {atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang
mana entitas lain tersebut adalah anggotanyal).

(i} Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama.

{iw) Sustu enfitas adalah veniura bersama dari entitas ketiga dam entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas katiga.

{v)] Entifas tersebut adelah sualu program imbalen pascakera untuk imbalan kerja dan salah
sabu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika enlitas pelapor
adalah entitas yang menyelenggarakan proegram fersebut, maka enfites sponsor juga
beralasi demgan entilas pelapor.

{vi] Enfitas yang dikendalikan atau dikendaliken bersama oleh crang yang diidentifikasi dalam
hiuruf (&)

{vii}) Orang yang diidentifikaszi dalam huruf (a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas ataw
parsonil manajemean kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).

Entitas berelasi dengan Pemerintiah adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama,
atau dipengaruhi secara signifikan oleh Pemerinteh. Pemerintah dalam hal ini didefinisikan
dalam rmang lingkup Kementerian Keuangan atau Pemeriniah yang merupakan entitas
barelasi.

Dana Talangan

Perusahaan mencatal dan mengukur Uang Dana Talangan sebagaimana liabilitas keuangan
digtwr dalam PSAK Mo. 30 (2014), “lnstrumen Kewangan: Penyajian”™, PSAK Mo, 55 [(2014),
“Instrumen Keuwangan: Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK Mo, 60 {2014}, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” dan PSAK Mo. 68 (2013}, "Pengukuran Milai Wajar® (Catatan Zh).

Perusahaan mencatat Dana Talangan yang diterima dar pemegang saham sebagai “Dana
Ditetapkan Penggunaannya” sebelum dana tersebul dibayarkan kepada pemilik lahan.
Perusahaan mereklasifikasi sebagian/ssluruh “Dane Ditetapkan Penggunaannya™ sebagai
“Piutang kepada Pemerintah™ pada saat Perusahaan telah membayarkan sebagian/saluruh Dana
Talangan kepada pemilik lahamn.

Perusahaan mencatal Milai Tambah yang timbul sshubungan demgan Uang Dana Talangan
sebagai "Milai Tambah Ditangguhkan™ sebelum Uang Dana Talangan digunakan sesuai dengan
peruntukanmya. Atas Llang Dana Talanmgan yang telah digunakan sesuai dengan perunfukannya,
Perusahaan mereklasifikasi sebagian Milai Tambah yang timbul sehubungan dengan Uang Dana
Talangam yang felah digunakan sesuai demgan perunfukannya menjadi “Piutang kepada
Pemernintah” (Catatan 21h) dan mengkapifalisasi sisanya sebagai “Aset Takbensujud”™.
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3

PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMS] YANG DIGUNAKAN MANAJEMEN

Penyusunan laporan  kesuangan Perusahaan menghamskan manajeman  untuk  membusat
partimbangan, estimasi dan asumsi, yang meampanganshi jumlah penghasilan, beban-beban, asel dan
liabilitas yang dilaporkan, serta pengungkapan liabilitas kontinjensi, pada akhir pericde pelaporan.
Ketidakpastian atas asumsi-asumsi dan estimasi-estimasi tersebut dapat saja berakibat terhadap
perunya penyesuaian maierial atas nilai tercatat aset atauw liabilitas yang terpengaruh di masa
mendatang.

a. Pertimbangan

Pertimbangan dibuat oleh manajemen dalam rangka proses penerapan kebijakan akuntansi yang
meemiliki penganuh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan keuangan:

Klasifikasi Aset dan Liabilfas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan habilitas tertentu sebagai asst keuangan dan
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan apakeh definisi yang ditetapkan PSAK Mo, 55
(Revisi 2014) dipenuhi. Dengan demikian, asel keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesusai
dangan kebijakan akuniansi Perusahaan seperti diungkapkan pada Catatan 2h.

Penentuan Mata Llang Fungsional

Mata wang fungsional dan Perusahaan adalah Rupiah, yang merupakan mata uang dar
ngkungan ekonomi utama di mana Perusahaan beroperasi. Pertimbangan Perusahaan adalah
mata uang fungsional yang merupakan mata uang paling berpengaruh terhadap posisi keuangamn
dan hasil usaha operasi Perusahaan.

Fengakuan dan penguluran Aget Takberwyiyd

Perusahaan mengakui aset takberaujud sejauh Perusahaan memiliki hak (ksensi) wnfuk
membebankan pengguna jasa publik. Suatu hak unfuk membebankan pengguna jasa publik
bukan merupakan hak tanpa syarat untuk menerima kas karena jumlahnya bergantumg pada
sejguh mana publik menggunakan jasa. S#at imbalan yamg diberikan oleh pemberi konsesi

kepada Perusahaan akan ditentukan demngan mengacu pada syarat kontrak dan, jika ada, hukum
kcnirak yang relsvan.

k. Estimasi dan Asumsi

Asumsi-asumsi utama terkait ketidakpastian masa depan dan sumber utama estimasi lainnya
pada tanggal laporan yamg memiliki risiko signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian
material atas nilai tercatat aset dan labilitas dalam perode keuangan mendatang diuraikan di
bawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi-asumsi dam estimasinya pada parameier yang
iersedia pada saat laporan keuangan disusun. Keadsan dam asumsi yang ada lerkait dengan
perkembangan masa depan dapat berubah dikaremakan perubahan pasar atau keadsan yang
fimbuwl di luar kendali Perusahaan. Perubahaan tersabut tercermin dalam asumsi-aswmsi ketika

terjadi.
Estimasi Marjin Konsiruksi

Interpretasi Standar Akuntansi Kewanganm yang berlaku mensyaratkan pendapatan konstruksi
digkui sebesar nilai wajarmya. Perusahaan menentukan profit atau marin konstruksi dalam
menghitung nilai wajar pendapatan konstruksi tersebul berdasarkan estimasi terbaik manajemen
yang difitung dengan modeal tertentu.
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3. PERTIMBANGAM, ESTIMASI DAN ASUMSI YANG DIGUNMAKAN MAMAJEMEN (lanjutan)
b. Estimasidan Asumsi (lanjutan)

Penentuan Milai Wajar dan Aset Keuangan dan Liahilifas Keuangan

Hetika nilai wajar dan sset keuangan dan liebilitas kewangan dicaiat dalam laporan posisi
k=uangan tidak dapat diambil dar pasar yang akif, maka nilai wajarnya ditentukan dengan
menggunakan leknik peniaian, termasuk model dizcourted cash fow. Masukan unfuk model
fersebut dapat diambil dari pasar yang dapat dicbservasi, telapi apabila hal ini tidak dimumgkinkan,
sabuah tingkat pertimbangan disyaratkan dalam menatapkan nilai wajar.

Perlimbangan tersebut mencakup penggunaan masukan seperti risiko likuiditas, risiko kredil damn
volatilitas. Perubahan dalam asumsi mengenai fakior-faktor tersebut dapat mempengaruhi nilai

wajar dar instrumen keuangan yang dilaporkan. Rincian lebih lanjul diungkapkan pada
Catatan 22.

4. HKAS DAN SETARA KAS

31 Desember 2016 31 Desember 2015

Kas B.2B2.620 25.533.834
Kas di bank
Pihak berelasi
PT Bank Mandiri (Persero) Thk G2.210.5099. 066 11.450.427.128
FT Bank Megara Indonesia (Persero) Thk 33.741.856.711 -
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 1.394.183.606 -
Deposito berjangka
FPihak berelasi - PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk  30.000.000_000 -
Pihak ketiga - PT Bank Bukopim Thk 5.0D0.000.000 2. 500_0:00.000
Total kas dan setara kas 132.354.922.012 13.994.960,962

Tingkat bunga deposito pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 adalah T%-8% per iahun,
sedangkan pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015 adalah 9,25%.

5. PIUTANG HEPADA PEMERINTAH
FPiutang kepada Pemerintah terdin dari Dana Talangan Tamah dan Milai Tambah atas Dana Talangan
Tanah wyamg telah dibayarkan oleh Perusahaan kepada pemilik lahan, dan skan diganti cleh

Pemerintah sesuai dengan Amandemen PPJT terkait {Catatan 21a), dengan rincian sebagai berikut

31 Desember 2016 31 Desember 2015

Dana Talangan 151.034 229 320 -
Milai Tambah Dana Talamgan g78.448.573 -
Total 152.912.677.8593 -
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6.

T.

UANG MUKA HONTRAKTOR DAN KONSULTAN

Akun ini terdiri dari uang muka kepada:
3 Desember 2016 31 Desember 2015

Kontrakror dan konsultan:

PT Waskita Karya (Persero) Thk 102 828848 346 148.300.621.600
PT Adhi Karya (Persera) Thk 79235877 648 146.784.700.000
PT Multi Phi Beta 1.004.232. 0609 2.055.658.000
PT Eskapindo Matra 1.598.540. 267 2.074.368.000
PT Buana Archicon BE0.039.298 1.247 655.200
Total 186.447.537.628 J00.463.004.800

DAMNA DITETAPKAN PENGGUMNAANNY A

Pada tanggal 10 Juli 2015, Perusahaan menampatkan garansi bank dalam bentuk deposito berjangka
di PT Banmk Mandiri (Persero) Tbhbk sebesar Rp38.318.462 100 sebagai jaminan pelaksanaan
pengusahaan jalan tol berdasarkan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol ("PPJT™) ruas Mgawi-Kertosono
antara Badan Pengatur Jalan Tol ("BPJT") dan Perusahaan. Berdasarkan PPJT, jaminan pelaksanaan
iersebut beraku sejak tanggal penempatan sampai dengan dua belas bulan setelah tanggal perkiraan
saelesainya konstruksi jalam tol. Manajemen Perusahaan mengestimasi babwa konstruksi jalan tol akan
selesai pada akhir tahun 2017. Garansi bank tersebut berlaku hingga tanggal 10 Juli 2017 dan akan
diperpanjang setiap tahun sampai dengan jangka wakiu yang disyaratkan di dalam PPJT. Deposito
berjangka tersebut menghasilkan bunga dengan tingkat suku bunga tahunan sebesar T.25% pada
tahun 2016.

ASET TAKBEERWUJUD

Saldo aset takberwujud dan proyek konsesi sebesar Rpl1.716.487.234 104 dan Rp183.853 831.975
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015, Akun ini terdin dari biaya
konstruksi, biaya perencanaan dan biaya pengembangan yang terjadi dan dapat diatribusikan secara
langsung terhadap proyek konsesi tersebut.

ASET TIDAK LANCAR LAINNY A

Saldo aset tidak lancar lainnya secara signifikan terkait dengan biaya perclehan fasiliias pinjaman
utang bank sindikasi (Catatam 17). Pada tanggal 31 Desember 2016, saldo nilai biaya perclehan
fasilitas pinjaman yang belum terpakai adalah sebesar Rpd1 037 212 444,
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10. UTANG KONTRAKTOR DAN KONSULTAN

11.

12.

Akun ini memupakan uwtang kepada konirakfor,

pembangunan jalan.

Pihak beralasi
PT Adhi Karya (Persero) Thk

Pihak Ketiga
PT Eskapindo Maira
PT Multi Phi Beta
FT Buana Archicon
PT Anugrah Bangun Kencana
Lain-lain

Total utang kentraktor dan kensultan

EBEB AN AKRUAL
Beban akrual terdiri dan:

Kontraktor dan konsulian

Biaya perolehan fasilitas pinjaman
bank sindikasi

Bonus

Beban bunga {Catatan 12 dan 17)

Lain-lain

Total

UTANG KEPADA PEMEGANG SAHAM

komsultan, dan rekanan

31 Desember 20416

sehubungan dengamn

31 Desember 2015

5. 350.260.880

4 680.940.872
3.407.809.525
2494 936103
1.011.641.081

146.838. 635

T1.200.526.105

31 Desember 2016

31 Desember 2013

T08.353.031.898

22 T 164089
B20.013.038

4 844 407 267
20.862.5T0

104.882.941.066

2.B60.065.127
BE.T18.336

T36.847.568.9T1

107.831.724.529

Utang kepada pemegang saham terdin atas utang terkait pekerjaan swakelola dan Dana Talangan
Tanah. Utang swakelcla merupakan utang kepada PT Waskita Toll Road terkait biaya pekerjaan awal
yaitu biaya pembersihan tempat kerja yang telah dilakukan oleh PT Waskita Karya (Persero) Thk
sebesar Rp17.222.210.717. Pada Desember 2016, Perusahaan mendapatkan Dana Talangan Tanah
dari PT Jasa Marga (Persero) Thk dan FT Waskila Toll Road untuk pembayaran pengadaan tanah
uniuk konsiruksi jalan tol (Catatan 21h). Sampai dengan 31 Desember 2016, Perusahaan ielah
menerima Dana Talangan Tanah sebesar Rp181.517 878 590, Berikut adalah rincian atas utang

kepada pemegang saham:

Utang Swakelola:
PT Waskita Toll Road

Crana Talangan Tanakh:
PT Waskita Toll Road
PT Jasa Marga (Persero) Thk

Total
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13. PERPAJAKAN

a. Utang pajak:

3 Desember 2016 31 Desember 2013

Pajak pemghasilam:
Fasal 4({2) 6.109.411.915 8.265.663.750
Pasal 21 66 849 To4 31.522.013
Pasal 23 19481167 2957 400
Total utang pajak 6.195.842.8T6 8.300.143.172

b. Rekonsiliasi laba (rugi) sebelum pajak pemghasilan menunut laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dan rugi fiskal Perusahaan adalah sebagai berkut:

Tahun yang berakhir pada tanggal

3 Desember
e 2015

Laba (rugi) sebalum pajak penghasilan 11.951.168.010 (008 288 B5T)
Kioreksi fiskal permanan:

Aset takberwujud (15.823.369.627) (1.176.760.836)

Penghasilan yang dikenakan pajsk final (4.625.307.707T) (1.520.182.600)
Rugi fiskal (8.497.509.324) (3.605.232.302)
Akumulasi magi fiskal:
Tahun 2016 (8497 .509.324) -
Tahun 2015 (3.605.232.302) (3.605.232.302)
Tahun 2014 (23.173.384) (23.173.384)
Tahun 2013 (1.420.926.764) (1.420.826.764)
Tahun 2012 (533.835.455) (533.835.455)
Total akumulasi nugi fiskal (14.080.67T.239) (5.583.167.915)

c. Perusahaan tidak mengakui aset pajak tangguhan atas rugi fiskal karena manajemen berpendapat
bahwa akumulasi rugi fiskal tersebut tidak akan terpulihkanm sampai dengan batas waktu dari

manfaat rugi fiskal.

14. TRANSAKS| DENGAN PIHAK BERELASI

Piutang dari pemegang saham

Pada tamggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki piutang dari pemegang =aham terkait dengan
pengembalian sisa saldo yang ada di rekening bank Perusahaan pade saat pengambilalihan dam
pengalihan saham Perusahaan yang semula dimiliki oleh PT Thiess Contractors Indonesia ("TCI™) dan
PT Ferino Putra. Berdasarkan perjanjian antara PT Jasa Marga (Persero) Thk, PT Waskita Toll Road
dan Perusahaan tanggal 30 Juni 2015 Mo G01/BA-NEINVIZ2015, sisa saldo yang ada di rekening
Perusahaan sebesar RpT 247.046.142 dikembalikan terlebih dahulu oleh Perusahaan dan nantinys
akan dilunasi cleh PT Jasa Marga (Persero) Thk dan PT Waskita Toll Road (para pemegang saham
baru) dalam jangka waktu kurang dari 12 bulan sejak tsnggal perjanjian. Pada tahum 2016,
Perusahaan sudah menerima pembayaran atas piutang terssbut.
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14. TRANSAKS| DENGAN PIHAK BERELASI (lanjutam)

Total remunerasi yang diterima oleh Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp524.658.000 dan Rp1.802.448.000.

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang material dengan pihak berelasi sebagai berikut:

Pihak Berelasi Sifat Hubungan Sifat Transaksi

Pemerintah Entitas Berelasi Piutang kepada Pemerintah

PT Jasa Marga (Persero) Thk Pemegang Saham Penyetoran Modal Saham
Liang kepada pemegang saham

Partang dari Pemegang Saham

Milai tambah ditangguhkan

Beban akrueal

PT Waskita Toll Road Pemegang Saham Penyetoran Modal Saham
Li{ang kepada pemegang saham

Piutang dar Pemegang Saham

Milai tambah ditangguhkan

Beban akneal

PT Bank Mandin (Persero) Thk BLIMMN Simpanan Bank, Deposiio,

Dena ditetapkan penggunasnnys
Litang Bank

Beban akmneal

PT Bank Megara Indonesia BLIMMN Simpanan Bank, Depaosito
{Persero) Th Utang Bank
Beban akneal

PT Bank Rakyat Indonesia BLIMM Deposito, Litang Bank
{Persero) Th Beban akmneal

PT Sarana Mulii Infrastrukdur BLIMM Utang Bank
{Persero) Thi Pinjaman jangka pendek
Beban akneal

PT Adhi Karya (Persaro) Thk BLIMM Lang Muka Konkrakbor
Litang Hontrakbor

Liang retensi

Beban akneal

PT Waskita Karya (Persera) Thk BLIMN Llang Muka Konkrakbor
Litang Hontrakbor

Liang retensi

Beban akneal
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15.

16.

17.

PINJAMAN JANGKA PENDEK

Pada tanggal 30 Okitober 2015, PT Sarana Mult Infrastrukiur ("SKMI°) dan Perusahaan
menandatangani Perjanfian Pembiaysan Mo. 42 dimana SMI| bersedia memberikan pinjaman kepads
Perusahaan dengan nilai maksimum sabssar Rp230.000.000.000 dengan tingkat suku bunga tetap
sebesar 9,85%. Pada tanggal 13 Mopember 2015, Perusahsan menarik pinjaman sebesar
Rp213.327 140910 dimana penarikan tersebut dikenakan up-front fee sebesar 0.25%. Pinjaman
tersebut akan jaluh tempo pada tanggal 30 Oktober 2016,

Pada tanggal 31 Desember 2015, nilai pinjaman @angka pendek tersebut adalah sebesar
Rp212.842. 306 490, Pada tanggal 30 Juni 2016, Perusahaan telah melunasi seluruh nilai pinjaman ini.

UTANG RETENSI

Utang lain-lain merupakan utang kepada kontraktor atas pekerjaan konstruksi pembangunan jalan tal
yang ditangguhkan pembayarannya ocleh Perusahaan hingga waktu 1 tahun sejak konstruksi selesai
dan disertai dengan adanya Berita Acara Serah Terima Akhir Hasil Pekerjaan. Rincian wtamg ini
adalah sehagai barikut:

3 Desember 2016 31 Desember 2015

PT Adhi Karya (Pemsero) Thk 20.815.301.620 -
PT Waskita Karya (Persero) Thk 13.771.242.994 -
Total 34.586.544.62 -
UTANG BANK
31 Desember 2016 3 Desember 2015
Utang bank sindikasi
- Kredit Investasi (K1} T20.608.422 370 -
- Kredit Investasi Inferest Dunng Constructon (K IDC) 12.752.744.228 -
Total utamg bank sindikasi 733 361.166.607 -
Biaya perolehan pinjaman (B.042 107 465) -
Total utang bank T25.319.059.142 &

Berdasarkan Akia No. 14 tamggal 14 Aprl 2016, Perusahaan menandatangani Perjanjian Fasilitas
Kredit Sindikasi ("Pinjaman Sindikasi”) dengan jumlah maksimal sebesar Rp3.369.158 000.000 (tiga
frifiun tiga ratus emam puluh sembilan milyar seratus lima puluh delapan juta rupiah) dengan sifat
pinjaman Aflopend (limit kredit menurun sesuai dengan angsuran yang felah dilaksanakan) dengan
PT Bank Megara Indonesia (Persero) Thk ("EBMIC), PT Bank Rakyat Indonesia {Perserc) Thk ("BRI™),
PT Bank Mandiri {(Persero) Thbk ("Bank Mandiri™) dimana ketiga bank tersebuf berfindak sebagai Joini
Mandated Lead Arranger and Bookrunmers (CJMLAB™) dan demgan bank parisipan dianfaranya
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (TIndonesia Eximbank™), PT Sarana Multi Infrastrukbor
{(Persero) Thk {"SMI7), PFT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah ("Bank Jateng”™), dan PT Bank
Pembangunan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta ("BPD DIY" )L

Pinjaman Sindikasi ferdiri dari 2 bagian, yaitu Kredit Investasi ("KI") yang ditujukan wniuk keperluan
imvestasi proyek pembangunan jalan tol ruas Mgawi - Kertosono, dan Kredit lnvestasi nderesl During
Construction (Kl IDC) yang difujukan untuk membiayai 70% bunga Kl selama masa konstruksi
termasuk masa awal operasi maksimal & bulan setelah operasi namun tidak melebihi masa penarkan
kredit. Masa penarikan pinjaman adalah 36 bulan sejak penandatanganan Pinjaman Sindikasi
termasuk masa retensi 12 bulan. Jangka waktu Pinjaman Sindikasi adalah 15 tahun termasuk grace
panod 60 bulan sejak penandatanganan Pinjaman Sindikasi.
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1T.

18.

UTANG BANK (lanjutan)

Tingkat suku bunga selama masa konstruksi sebesar Average Time Deposit ("ATD") ditambah dengan
marjin 4,75% per tahun dan selama masa operasi sebesar ATD ditambah dengan marjin 4,.50% per
tahun. Periode pembayaran pokok dan bunga dilakukan secara triwulan setiap langgal 23 (23 Maret,
23 Juni, 23 September, 23 Desamber).

Pinjaman Sindikasi tersebut dijaminkan dengan Hak Konsesi Pengusahaan Jalan, seluruh tagihan dan
pendapaian operasional dan usaha-usaha lain yg berhubungan dengan pengusahaan jalan tol dikai
fidusia, Escrow Accounis yang akan dibentuk {termasuk Constructhion Account, Colleciion Account,
Debi Senvice Resene Accouni, Operational Account, dan Excess Cash Accounf), iagihan atas
pendapatan dari hasi klaim asuransi, Bank Garansi, dan penggantian dana dari Pemenntah dikai
fidusia demgam nilai penjaminan sebesar nilai biaya proyek. Afas agunan tersebut, dilakukan
pengikatan dengan nilai penjaminan minimal sebesar Project Cost (Rp4.813 miliar).

Berdasarkan perjanjian tersebutl, Perseroan diharuskan untuk memenuhi beberapa persyaratan dan
ketentuan, diantaranya sebagai benkut:
1. Current ratio tahunan mimimum sebesar 1,00 ;
2. Maksimum Debi to Equity ratio ahunan mencerminkan rasio pembiayaan bank terhadap ssif-
financing dengan komposisi T0% - 30% ;
3. Menjaga Debd to Service Coverage Rafio (DSCR) lebih besar dari 1,00 selama masa operasi,
dan jika DSCRH < dan 1,00 maka pamegang saham wajib top up ;
4. Meanjaga ekuitas selalu positif.

Pada tanggal 31 Desember 2016, Perusghaan tidak dapat memenuhi salah satu pembatlasan rasio

k=uangan, akan tetapi Perusahaan telah mendapatkan surat waiver dar para kreditur sebalum tanggal
31 Desember 2016. Salkdo hutamng Pinjaman Sindikasi pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebesar Rp725.310.050.142.

MODAL 5AHAM

Homposisi pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016

Persentase Hepemilikan
Pemegang Saham Kepemilikan (%) Lembar Saham Total (Rp)
PT Jasa Marga (Persero) Thk 50 50909 12822368 2B2.002.006.000
PT Waskita Toll Road 40, 00000 B.548 2446 188.061.412.000
PT Ferino Putra 0,00001 1 22.000
Total 100,00000 21.37T0.6815  47T0.153.530.000

3 Desember 2015

Persenfase Hepemilikan
Pemegang Saham Kepemilikan (%) Lembar Saham Total (Rp)
PT .lasa Marga (Persero) Thk 50.900049 2.173.636 47 B10.902.000
PT Waskita Toll Road 4000000 1.449.000 31 870 0B0.000
PT Ferino Putra 0.00001 i 22.000
Total 100,00000 3.822.727 79.699.954.000
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18. MODAL SAHAM (lanjutan)

Berdasarkan Akta Mo. 1 tanggal 10 Okficber 2016 oleh Motars Julius Pumawan, SH., MSi., para
pemegang saham menyetujui untuk meningkatkan modal saham ditempatkan dan disetor Perusahaan
yang semula RpT2.690.804.000 menjadi Rpd70.153.530.000. Akita tersebut telah mendapatkan
persatujuan dar Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Momor: AHU-AH.01.03-
93052 pada tanggal 26 Oktober 2016,

19. UANG MUKA SETORAN MODAL
Perusahaan memiliki uarng muka setoran modal dari masing-masing pemegang saham berikut:

3 Desember 2016 31 Desember 20135

PT Jasa Marga (Persero) Thk - 83.153.400.000
PT Waskita Toll Road - 55.435.600.000
Tatal - 138.589,000.000

Pada tamggal 21 Mei 2014, para pemegang saham menystujui unfuk komeersi utang Perusahaan
kepada TCl sebesar Rp21.154.320.188 menjadi ekuitas. Pada tanggal yang sama, PT Ferino Puftra
juga menyeiujui untuk menambah vang muka modal disetor sebesar Rp2. 166 .016.852. Jumlah ssluruh
penambahan modal disetor di Perusahaan adalah Rp43.320.337.0440.

Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham di luar Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan

tanggal 7 Juli 2015, para pemegang saham menyetujui untuk meningkatkan vang muka setoran modal
sebesar Rp48.500.000.000 yang semula sebesar RpT9.690.004 000 menjadi Rp128. 180,504 000,

Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham di luar Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan

tanggal 25 Mopember 2015, para pemegang saham menyetujui umbtuk meningkatkan uang muka
satoram modal sebesar RpSd 080000000 wyang semula ssbesar Rp128.190.994.000 menjadi
Rp218. 288 004 000.

Jumtah seluruh pemnambahan modal disetor di Perusahaan pada tamggal 31 Desember 2015 adalah
Rp138.580.000.000, Perusahaan mengkonversi uang muka sefocran modal menjadi modal saham
sebesar Rp138.580.000.000 berdasarkan Akta Mo. 22 tamggal 25 April 2016 oleh Motars Julius
Pumawan, SH., MSi, yang kemudian disetujui oleh Kementerian Hukwum dan Hek Asasi Manusia
melalui surat Momor : AHU-0009878.AH.01.02. Tahwn 2016 tanggal 25 Mei 2016,

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2016 3 Desember 2015

iGaji dan tunjangan 4. 046.135.809 1.240.873.998
Transporiasi 1.131.782.372 206.265.900
Perasmian BOF.1TE.292 -
Peralanan dinas 451.670.190 G0.401.902
Asuransi temaga kerja 280413 062 186.546.920
Jasa profesional 177.134. 800 FO2TT.000
Rapat kerja 138.511.150 10.368.446
Lain-laim AG3.6E2.649 J08.732.940
Total B8.497.509.324 2.120.467.115
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21. PERJANJIAN DAN PERIKATAM PENTING
a. Perjanjian Pengusahaan Jalan Tel (“PPJT™)

Pada tanggal 28 Juni 2011, Perusahaan menandatangani "PPJT Mgawi - Kertosono™ dengan
BPJT berdasarkan akta Mo. 19 tamggal 28 Juni 2011 dar Rina Utami Djauwhari, SH, notaris di
Jakarta. Berdasarkan PPJT, Perusahaan berianggumg jawsb untuk melakukan pembangunan
jalan tol yang meliputi pendanaan, perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian
dan pemeliharaan jalan tol. Perusahaam dwajibkan umtuk melakukan pekerjpan konstruksi
sebagaimana didefinisikan dalam PPJT tersebut, sesuai dengan Rencana Teknis Akhir yang telah
disetujui oleh BPJT. Perusahaan juga diwajibkan untuk mempertahankan jalan tol sesuai dengan
pedoman untuk Pemeliharaan dan Standar Pelayanan Minimum yang diterbitkan oleh BPJT.

Pemerintah Republik Indonesia memberikan wewenang kepada Perusahaan uwniuk
mengumpulkan tol dari pengguna jalan tol. Tarf tol ditetapkan oleh Menteri Pekerjaan Umum.

Perusahaan berhak wniuk penyesuasian tarf tol setisp dua tahun berdasarkan inflasi yang
ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik.

Pericde konsesi jalan tol ini berlaku selama 35 tahun terhitung setelah dikeluarkan SPME oleh

BPJT sesuai dengan Berita Acara Kesepakatan Penerusan Pengusahaan Jalan Tol Ruas Mgawi-
Hertosono Mo. BAZBEBPJT/HEMK.02.032011 yang tercantum dalam PPJT.

Pada 20 April 2018, Perusahaan menandatangani adendum dar PPJT yang telah di aktakan

dalam Akta Mo. 20 dari Motaris Rina Utami Djauhari, SH dengan perubahan, di antaranya, sebagai
berikui:

(1} Penyediaan Dana Talangan Tanah oleh Badan Usaha Jalan Tol (BLUIT)
BLUT demgan ini setuju dan berjanji untuk menyediakan Dana Talangan Tanah dalam rangka
pembiayaan Pengadaan Tanah. Jumlah Dana Talangan Tanah yang harus disediakan oleh
BLUT adalah maksimum sebesar Rp182. 000 000,000,

(2} Milai Tambah atas Dana Talangan Tanah
Atas Dama Talangan Tamah yang sudah dipakai unfuk pemngadaan tanah, Pemerintah wajib
membayar Milai Tambah sebesar suku bunga Bank Indomesia yang ditetapkan dam
diumumkan pada situs resmi Bank Indonesia, yang terhitung sejak Dana Talangan Tanah

tersebut dipakai sampai dengan tanggal Dana Talangan Tamnah tersebut dikembalikan oleh
Pemerintah.

(3} Pengembalian Dana Talangan dan Milai Tambah

Pembayaran Milai Tambah wajib dilakukan oleh Pemerintsh bersamaan dengan
pengembalian Dana Talangan Tanah. Pemerntah wajib mengembalikan seluruh Dana
Talangan Tanah yang ielah dipakei paling lambat pada 31 Desember 2016.

Pada 18 Juli 2016, Perusahaan menandatangani adendum dari PPJT yang telah di aktakan dalam
Akta Mo, 12 dari Motaris Rima Utami Djauhari, 5H dengan perubahan, di antaranya, sebagai
bearikui:

(1) Penyediaan Dana Talangan Tanah oleh Badan Usaha Jalan Tol (BUIT)
BLUJT demgan ini setuju dan berjanji untuk menyediakan Dana Talangan Tanah dalam rangka
pembiayaan Pengadaan Tanah. Jumlah Dana Talangan Tanah yang harus disediakan oleh
BLUJT adalah maksimum sebesar Rp343. 204 000,000

(2} Tata Cara Penyetoran, Pencairan dan Pengembalian Dana Talangan Tanah

Badan Usaha Jalan Tol wajib menyetorkan dana ke dalam Rekening Dana Talangan Tanah
sebesar 20% dar keseluruhan Dana Talangan Tanah atau minimal sebesar permintaan dari
PPK Tanah, selambat-lambatnya 14 hari setalah tanggal pembukaan rekening.
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21. PERJAMNJIAN DAN PERIKATAN PENTING (lanjutan)
b. Kontrak Jasa Pemborongan Paket 1

Berdasarkan Kontrak Jasa Pemborongan Pembangunan Jalan Tol Solo-Mgawi-Kertosono Ruas
Mgawi-Kertosono Paket 1 antara Perusahaan demgan PT Waskita Karya (Persero) Tbhk MNo.
MSPPINKMX/2015 tanggal 3 September 2015, PT Waskita Karya (Persero) Thk berkewajiban
unfuk melaksanakan pekerjaan konstruksi dan pemeliharaan jalan tol dengan nilai kontrak sebasar
Fp1.483.006.216.000 (termasuk Pajak Pertambahan Milai).

Pada tanggal 3 Desember 2015, Perusahaan telah memberikan uang muka kepada PT \Waskita
Karya (Persero) Thk wntuk melaksanakan pekerjaan tersebul sebesar 10% dari nilai kontrak
(Rp148.300.621.600) dan akan dikembalikan secara proporsional sebesar 15% dari nilai serifikat
pembayaran demgan mengurangksan pada setiap tagihan yang dikeluarkan PT Waekifa Karya
{Persaro) Thi.

Perusahaan akam memotong sebesar 5% dar seliap pembayaran atas hasil pekerjaan dalam
bentuk wang retensi dan akan ditashan sampai dengan ditandstanganinya Berita Acara Serah
Terma Sementara Masa Pemeliharaan Tahap | Hasil Pekerjaamn.

Pada tanggal 1 Juni 2016, terdapat Addendum 1 Kontrak Jasa Pemborongan Pembangunan Jalan
Tol Jalan Tol Solo-Mgawi-Kertosono Ruas: Mgawi Kerfosono Paket 1: Sta 00+250 =.d 110+250.
Milai kontrak yang semula sebesar Rp1.483.006_215.000 menjadi Rp1.624 443 404 000 (termasuk
Pajak Pertambahan Milai).

c. Hontrak Jasa Pemborongan Paket 2

Berdasarkan Konitrak Jasa Pemborongan Pembamgunan Jalam Tol Solo-Mgawi-Kertosono Ruas
Mgawi-Hertosono Paket 2 antara Perusahaan dengan PT Adhi Karya (Persero} Thk
Mo, 0SSPPMENX2015 tanggal & September 2015, PT Adhi Karya (Persero) Thk berkewajiban
untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi dan pemeliharaan jalan tol dengan nilai konirak sebesar
Rp419.326_ 000.000 (tevmasuk Pajak Pertambahan Milai).

Pada tanggal 3 Desember 2015, Perusahaan telah memberikan uamng muka kepada PT Adhi
Karya (Persero) Thk wniuk melaksanakan pekerjaan tersebul sebesar 10% dari nilai konirak
(Rp41.932.600.000} dan akan dikembalikan secara proporsional sebesar 15% dari nilai serifikat
pembayaran dengan mengurangkan pada setiap taghan yang dikeluvarkan PT Adhi Karya
{Persero) Thi.

Perusahaan akam memotong sebesar 5% dan seliap pembayaran atas hasil pekerjgan dalam
bentuk wang retensi dan akan ditshan sampai dengan ditandatangamninya Berita Acara Serah
Terma Sementara Masa Pemeliharaan Tahap | Hasil Pekerjaan.

Pada tanggal 1 Juni 2016, terdapat Addendum 1 Kontrek Jasa Pemborongan Pembangunan Jalan
Tal Jalan Tol Solo-Mgawi-Kertosono Ruas: Mgawi Kertosono Paket 2: Sta 110+250 =.d 118+700.
Milai kontrak yang semula sebssar Rpd419.326 000000 menjadi RpSE2 846 000000 (termasuk
Pejak Pertambahan Milaij.

d. Hontrak Jasa Pemborongan Paket 3

Berdasarkan Kontrak Jasa Pemborongan Pembamgunan Jalam Tol Solo-Mgawi-Kertosono Ruas
Mogawi-Hertosono Paket 3 antara Perusahaan dengan PT Adhi Karya (Persero} Thk
No. 0ESPPMENDZ015 tanggal B September 2015, PT Adhi Karya (Persero) Thk barkewajibam

untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi dan pemeliharaan jalan tol dengan nilai kontrak sebesar
Rp1.048 521 000000 {termasuk Pajak Periambahan Milai).
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21. PERJANJIAN DAN PERIKATAN PENTING (lanjutan)

Kontrak Jasa Pemborongan Paket 3 (lanjutan)

Pada tanggal 1 Desember 2015, Perusahaan telah memberikam wang muka kepada PT Adhi
Karya (Persero) Thk wuniuk melaksanakan pekerjaan tersebui sebesar 10% dari nilai kontrak
(Rpi104.852.100.000) dan akan dikembaliken secara proporsional sebesar 15% dari nilai serlifikat
pembayaran dengan mengurangkam pada setiap tagihan yang dikeluarkan PT Adhi Karya
(Persero) Thi.

Perusahaan akam memotong sebesar 5% dar sefiap pembayaran atas hasil pekerjgan dalam

bentuk uang retensi dan akan ditahan sampai dengan ditandatanganinya Berita Acara Serah
Terma Sementara Masa Pemeliharaan Tahap | Hasil Pekerjaan.

Pada tanggal 1 Juni 2016, terdapat Addendum 1 Kontrak Jasa Pemborongan Pembangunan Jalamn
Tol Jalan Tol Solo- tanggal 1 Juni 2016. Nilai kontrak yang semula sebesar Rp1.048_.521.000.000
menjadi Rp1.056.567.000.000 (termasuk Pajak Pertambahan Milai).

Hontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Paket 1

Berdasarkan Kontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Tol Solo-Mgawi-
Kerliosono Ruas Mgawi-Kertosono Paket 1 antara Perusahaan dengan Kerjasama Operasi
CESO™) PT Multi Phi Beta (Kerjasama Operasi antara PT Multi Phi Beta dan PT Indec Internusa)
Mo, 01SPPIMNELVIIZ01S tanggal 24 Agustus 2015, KSO PT Multi Phi Bets berkewsjiban untuk
melaksanakan pekerjaan konsultansi pengawas teknik jalan fol dengam nilai konfrak sebesar
Rp20.556.591.000 {termasuk Pajak Pertambahan Milai).

Pada tanggal 3 Desember 2015, Perusahaan telah memberikan uang muka kepada KSO PT Multi
Phi Beta wniuk melaksanakan pekerjaan tersebut sebesar 10% dari nilai konfrak
(Rp2.055.659.000) dan akan dikembalikan secara proporsional sebesar 10% dar nilai serifilkat
pembayaran dengan mengurangkan pada setiap tagihan yang dikeluarkan K50 PT Multi Phi Bata.

Hontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Paket 2

Berdasarkan Hontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Tol Solo-MNgawi-
Hertosono Ruas Mgawi-Kertosono Paket 2 antara Perusahaan dengan HKerjasama Operasi
CHSO™) PT Buana Archicon (Kerjasama Operasi antara PT Buana Archicon, PT Mitrapacific
Consulindo International, PT Mega Trustlink dan PT Seecons) Mo, D2'SPPNKIVII2015 tanggal
24 Agustus 2015, KSO PT Buana Archicon berkewajiban wntuk melaksanakan pekerjaan
konsultansi pengawas teknik jalan ol dengan nilai konfrak sebesar Rp12.4T6.552.000 {termasuk
Fajak Pertambahan Milai).

FPada fanggal 3 Desember 20153, Perusahaan telah memberikan wang muka kepada K5O
FT Buana Archicom untuk melaksanakan pekerjgan tersebut sebesar 10% dari nilai kontrak
(Rp1.247.6565.200) dam akan dikembalikan secara proporsional sebesar 10% dari nilai serifikat

pembayaran demganm mengurangkan pada setiap tagiham yang dikeluarkan K50 PT Buana
Archicon.

Hontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Paket 3

Berdasarkan Kontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Pembangunan Jalan Tol Solo-MNgawi-
Kertosono Ruas Mgawi-Kertosono Paket 3 antara Perusahaan dengan Kerjasama Operasi
CKS0O") PT Eskapindo Matra (Kerjasama Operasi antara PT Eskapindo Matra dam PT Dressa
Cipta Rekayasa) Mo. 03/5PP/NEJANIZ015 tanggal 24 Agustus 2015, KO PT Multi Phi Beta
barkewajiban wuntuk melaksanakan pekerjaan konsultansi pengawas teknik jalam tol dengan nilai
kontrak sebesar Rp20. 743 600000 (tarmasuk Pajak Pertambahan Milai).
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21. PERJANJIAN DAN PERIKATAN PENTING (lanjutan)

Hontrak Jasa Konsultansi Pengawasan Teknik Paket 3 (lanjutan)

Pada tanggal 3 Desember 2015, Perusahaan telah memberikan wang muka kepada KSO PT Multi
Phi Beta wniuk melaksanakan pekerjaan tersebut sebesar 10% dar  nilai konfrak
(Rp2.074.369.000) dam akan dikembalikan secara proporsional sebesar 10% dari nilai serifikat
pembayaran dengan mengurangkan pada setiap tagihan yang dikeluarkan K50 PT Multi Phi Beta.

Perjanjian Dana Talangan Tanah

Pada 18 April 2016, berdasarkan keputusan pemegang saham di lwar Rapat Umum Pemegang

Saham, pemegang saham Perusahaan:

a) Memberikan persetujuan kepada direksi Perusahaan untuk mendapatkan Dana Talangan
Tanah dengan nilai maksimal setinggi-tingginya sebesar Rp182.000.000.000 cleh pemegang
saham Perusghaan yaitu:

- PT Jasa Marga (Persero) Thk sebesar Rp109_200.000.000
- PT Waskita Toll Road sebesar Rp72.800.000_000

by Memberikan persetujuan bahwa selisih nilai tambah antara Dana Talangan Tanah dengamn
pengembalian oleh pemerintah dan cosf of fund yang timbul menjadi biaya Perusahaan yang
diakui sebagai hutang kepada PT Jasa Marga (Persero) Thk dan PT Waskita Toll Road ataw
dikonversi menjadi tambahan saham PT Jasa Marga (Persero) Tbhk dam PT Waskita Toll
Road.

c) Memberikan kewenangan pada direksi Perusahaan untuk mengembalican Dana Talangamn
Tanah beserta nilai tambah kepada PT Jasa Marga (Perserc) Thbk PT dan Waskita Toll Road
selambat-lambatnya 7 hari kerja sejak diterimanya dana dan pemerintah.

Pada 27 Mei 20168, Perusahaan dan PT Jasa Marga (Persero) Thk menandatangani Perjanjian
Pendahuluan Pemberian Pinjaman Kepada Anak Perusahaan, di mana PT Jasa Marga (Persero)
Tbk setuju wntuk memberikan Dana Talangan Tamah kepada Perusahaan dalam rangks
pengadaan tanah sejumiah Rp21.840.000.000. Atas pinjaman ini, Perusahaan diwajibkan
membayar Milai Tambah kepada PT Jasa Marga (Persero) Thk sebesar tingkat suku bunga
pinjaman komersial yang berlaku di PT Jasa Marga (Persero) Thk, dihitung secara harian sejak
tanggal penarikan dengan dasar pembagi tetap 360 hari.

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham di luar Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
Terbatas Perusahaan pada tanggal 22 Agustus 2016, para pemegang saham menystujui untuk
meningkatkan Dama Talangan Tanah yang semula sejumlah maksimum Rp182.000.000.000
menjadi sejumlah maksimum Rp343.204.000.000.

Pada 30 Nowvember 2016, Perusahaan dan PT Waskita Toll Road menandatangani Perjanjian
Pemberian Pinjaman Dana Talangan Pengadaan Tanah Jalan Tol Mgawi-Kerosono Kepada Anak
Perusahaan, di mana FT Waskita Toll Road setuju untuk memberikan Dana Talamgan Tanah
kepada Perusahaan dalam rangka pengadaan tanah sejumlah maksimum Rp137.281.600.000.
Atas pinjaman ini, Perusahaan diwajibkan membayar Milai Tambah kepada PT Waskita Toll Road
sebesar tingkat suku bunga pinjaman yang ditentukan dalam offenng letter yang telah disetujui
ocleh Perusahaan, dihitung secara harian sejak tamggal penarikan dengan dasar pambagi tetap
380 hari.

Pada 28 Desember 2016, Perusahaam dan PT Jasa Marga (Persero) Thk menandatangani
Perjanjian Pemberian Pinjaman Hepada PT Mgawi Kertosono Jaya, di mana PT Jasa Marga
{Persers) Thk setuju untuk memberikan Dana Talangan Tamah kepada Perusahaan dalam rangka
pengadaan tanah sejumlah maksimum Rp205.922 400.000. Atas pinjaman ini, Perusahaan
diwajibkan membayar Milai Tambah kepada PT Jasa Marga (Persers) Thk sebesar timgkat suku
bunga pinjaman komersial yang berlaku di PT Jasa Marga (Persero) Thk, dihitung secara harian
sajak tanggal penarikan dengan dasar pembagi tetap 360 hari.
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Z2. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN

Tabel berikut menyajikan nilai tercatat, yang juga sama dengan taksiran nilai wajar, dan instrumen
keuangan Perusahaan yang dicatat di laporan posisi kewangan:

Aset Keuangan

Asel Keuangan Lancar
Kes dan sefara kas

Piutang kepada pemerintah
Fiutang darn pemegang saham
Agel lancar lainnya

Total aset keuangan lancar

Aset Keuvangan Tidak Lancar
Dana ditetapkan penggunaannya

Milai Tambah Ditangguhkan
Total Aset Keuangan

Liakilitas Heuangan

Lighilitas Keuangan Jangka Pendek
Utang kontraktor & konsultan
Beban akrual
Utang kepada pemegang saham
Pinjaman jangka pendek

Total iabiltas kewangan jangka pandek

Lighiltas K gk P

Utang relensi
Utang bank

Total Liakilitas Keuangan

31 Desember 2016

31 Desember 2015

132.354.922 012
152 912.677.893

174.385.128

13.004.060.962

7.24T7.046.142
130.250.600

285.441.885.033

21.381.266.794

38.318.462.100 38.3189.462.100
15.542.386 -
323.7T6.989.529 59.700.728.894

3 Desember 2016

31 Desember 2015

Fr.200.526.105
T36.847.568.0T1
208.740.0809.307

107.831.724.529

212,842 306.4050

1.022.788.184.383

J20.674.031.028

34.586.544.623
725.2318.059.142

1.7T82.693.T88.148

320.674.031.026

Metode dam asumsi berkut ini digunakan untuk mengestimasi milai wajar untuk setiap kelompok
imstrumen keuangan yamg mana dapat digunakan untuk mempsrkirakan nilai tersebaut:

Aset dan liabilitas keuangan jangka pendek

Milai wajar aset dan liabilitas keuangan jangka pendsek diasumsikan sama demgan niai tercatatnya
karena akan jatuh tempo dalam wakiu singkat.

Manapmen berpendapat bahwa nilai tercalat aset dan kabilitas keuanganm Perusahaan mendekati nilai

wajarmya.
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22. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN (lanjutan]

Asel keuangan tidak lancar

Milai wajar aset kewangan ftidak lamncar divkur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan tingat suku bunga efektif berdasarkan tingkat suku bunga terakhir yang beraku di pasar
pada tanggal laporan posisi kewangan.

Z3. TUJUAN DAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN RISIKO KEUANGAN

Risike relevan yang muncul dari kegiatan Perusahaan terkait dengan risiko kredit, fsiko likuiditas dan
risiko suku bunga seperti diringkas di bawah inic

Riziko Kredit

Risike kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akam gagal memenuki
kewajibannya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Perusahaan mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat diterima
unfuk masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank, yaitu hanya bank-bank
ternama dan yang berpredikat baik yang dipilih.

Risiko Likui

Risike likuiditas didefinisikan sebagai risiko saat posisi arus kas Perusahaan menunjukan bahwa
pendapatan jangka pendek tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka pendek.

Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan bank yang mencukupi dalam
memeanuhi komitman Perusahaan untuk operasi normal Perusahaan dan secara rutin mengevaluasi
proyeksi arus kas dan arus kas aktual, seria jadwal tanggal jatuh tempo aset dam liabilitas keuangam.

Risiko Suku Bunga

Perusahaan akan memoniior secara kefal pergerakan suku bunga di pasar dam apabila suku bunga
mengalami kenaikan yang signifikan maka Perusahaan akan menegosiasikan suku bunga tersebui
dengan pemberi pinjaman, atau mempartimbangkan strategi hedging suku bunga. Perusahaan tidak
memiliki pinjaman dan akfivitas hedging tingkat bunga wntuk mengantisipasi risiko tingkat suku bunga
tersebut.

Manajemen Risike Permodalan

Tujuanm Pemusahaan dalam mengelola permodalan adalah umtuk menjaga kelangsungan usaha
sehingga dapat memberikan hasil kepada pemegang saham dan manfaat kepada pemegang
kepentingan lainnya, dan memelihara struktur permodalan yang optimum. Dalam rangka memelihara
atau menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan dapat menyesuaikan jumlah dividen yang
dibayarkan kepada pemegang saham, imbal hasil modal kepada peamegang saham atau menerbitkan
saham baru umbuk mengurangi pinjaman.

Perusahaan secara akiif dan rutin menelagh dan mengelola permodalannya wniuk memastikan
struktur modal dan pengembalian yang optimal bagi pemegang saham, dangan mempeartimbangkan
efisiensi penggunaan modal berdasarkan arus kas operasi dam belanja modal, serts
mempertimbangkan kebutuhan modal di masa yang akan datang.
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24. TRANSAKS] YANG TIDAK MEMPENGARUHI ARUS HAS
Informasi tambahan atas laporan arus kas adalah sebagai berbut:

31 Desember 2016 31 Desember 2015

Perolehan Asst Takberwujud tahun berjalan {1.532.633.402.128) {125.816.565.460)
Fenambahan Aset Takberwujud-non kas:
Kenaikan biaya yang masih harus dibayar G20.015.844 442 -
Kenaikan utang kontraktor dan konsulian
yang masih harus dibayar 77200526115 105.665.528.775
Kenaikan utang retensi 34 580 544 623 -
Kenaikan utang kepada pihak barelasi yang
masih harus dibayar 17222210717 -
Mlarjin konstruksi 15.823.380.627 1.176.760.836
Penerimaan pinjaman Kl IDC 12.752.744 228 -
Milai tambah atas dana talangan 2274 710.313 -
Biaya perolehan transaksi pinjaman bank (B.042.107.465) -
Henaikan (penurunan} utang pajak Pasal 4(2) {2.156.251.844) 8 265.663.759
Kas terpakai untuk perolehan Aset Takberawujud (753.955.811.373) (11.708.612.090)

23. PERISTIWA S5ETELAH TANGGAL PELAPORAN

Berdasarkan Heputusan Para Pemegang Saham di luar Rapat Lbmum Pemegang Saham Perusahaan,
para pemegang saham menyetujui untuk mengubah tempat kedudukan Perusahaan dari Jakarta
Selatan menjadi Madiwn. Jawa Timur. Perubahan kedudukan Perusahaan telah diakiakan oleh Aligh,
SH sebagai Pengganti dar notaris Julius Pumawan, SH, MSI, dengan Akta Mo. 1 tamggal 3 Januari
2017 dan telah mendapat persetujuan dar Kementerian Hukum danm Hak Asasi Manusia melalui surai
Momor : AHU-AH.01.03-0010487 tanggal 12 Januari 2017.

26. STANDAR AHUNTANS| YANG TELAH DISAHKAN HAMUMN BELUM BERLAKLU EFEKTIF

Stamdar akuntansi dan interpretasi yang telah disahkan oleh DSAK, tetapi belum berlaku efektif unbuk

laporan keuangan tahwn berjalan divngkapan dibawah ini. Perusahaan bermakswd untuk menerapkan

standar tersebut, jika dipandang relevan, saat telah menjadi efektif.

a) Amandemen PSAK 1: Penyajian Laporan HKeuwangan fentang Prakarsa Pengungkapan.
Amandemen ini mengklarifikasi, bukan mengubah secara signifikan, persyaratan PSAK 1, antara
lain, mengklasifikasi mengenai materialitas, fleksibilitas urutan sistematis catatan atas laporan
k=uangan dan pengidentifikasian kebijakan akuntansi signifikan.

Perusahaan sedang mengevaluasi dampak dan stamdar akuntansi tersebut dan belum menentukan

dampaknya terhadap laporan keuangan.

Z7. TAHGGUNG JAWAB MANAJEMEHN DAN PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN

Penyusunan dan penyajian laporan kewvangan merupakan tanggumg jawab manajemen dam telah
disetujui oleh Direksi Perusahaan umtuk diterbitkan pada tanggal 27 Januari 2017,
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